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ABSTRAK

Ziana Fitri , 2019. *“ Pertunjukan Tari Tradis Ayam Sudur Di Kelurahan
Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna Provins

Kepulauan Riau

Penelitian ini «berjudul . “Pertunjukan Tari/ Tradis Ayam Sudur Di
Kelurahan Ranal Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna Provinsi
Kepulauan Riau”. Teori yang digunakan yaitu teori soedarsono (1986: 103-119)
tentang unsur-unsur tari yaitu gerak, musik, desain lantai, dinamika, kostum, tema
tatarias, lighting. Metodelogi penelitian ini adalah metode deskriptif dengan data
kualitatif. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara
terstruktur, observasi non partisipan dan dokumentasi. Pertunjukan tari tradisi
ayam sudur adalah salah satu tarian tradisiona masyarakat natuna khususnya di
kelurahan ranal darat yang pada umumnya tarian ini merupakan tarian rakyat yang
menceritakan pekerjaan sehari-hari yaitu bekerja sebagal seorang petani padi.
Tarian ini tidak hanya di pertunjukan pada saat panen padi ssja namun tarian ini
juga sudah mula di pertunjukan di acara penyambutan tamu, acara pernikahan
dan di pertunjukan lainnya. Tarian ini merupakan tarian yang mengungkapkan
rasa syukur kepada Allah Swi aias berhasiinyapanen padi tersebut. Ayam sudur di
ambil dari gerakan-gerakan para petani‘yang mengusir hamaatau binatang lainnya
yang akan menggangu padi tersebut. Hasil penelitian menunjukan terdapat 6
ragam gerak yaitu terdiri dari gerak duduk, menyudur, gerak menyudur dua
tangan, gerak petik bunga, dan gerak sembah penutup. Menggunakan alat musik
yaitu kompang yang di mainkan dengan cara di pukul desain/pola lanta pada
tarian menggunakan pela lantai yang berbentuk lurus perubahan dinamika
terhadap gerak, perubahan level, arah gerak. Didalam tarian tradisi ayam sudur ini
tentunya menggunakan tata rias yaitu makeup cantik dan indah untuk di pandang
oleh penoonton namun makeup initidak terlalu tebal mengikuti keperluan sgja
Dengan menggunakan aksesories di bagian kepala pada penari perempuan dan
menggunakan peci di bagian kepala pada penari laki-laki serta baru kurung
melayu dan kain songket pada penari perempuan dan penari laki-laki.

Kata Kunci : Pertunjukan Tari Tradis Ayam Sudur Di Kelurahan Ranai
Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna
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ZianaFitri, 2019. "Performing Sudur Chicken Tradition Dance in Ranai Darat
Village, Bunguran Timur District, Natuna Regency, Riau Islands Province

This study is entitled "Sudur Chicken Tradition Dance Performance in Ranai
Darat Village, Bungura T| mur District, Natuna Regency, Riau Islands Province".
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Provins Kepulauan Riau yang merupakan bagian Negara Kesatuan
Republik Indonesia memiliki macam. Kebudayaan dan Kesenian yang tersebar di
beberapa Kabupaten. Salah satu bagian Kabupaten dan Kesenian yang beraneka
ragam itu adalah tradis yang terdapat dalam Kegiatan sehari-hari di Kabupaten
Natuna. Semula kawasan Provinsi ini merupakan pemekaran dari bagian Provinsi
Riau, yang terbagi ke dalam dua Kota dan lima Kabupaten. Diantaranya Kota
Tanjung Pinang, Kota Batam, Kabupaten Karimun, Kabupaten Bintan, Kabupaten
Lingga, Kabupaten Natuna dan Kabupaten Kepulauan Anambas.

Natuna adalah salah.satu kabupaten yang terdapat di. Provins Kepulauan
Riau (Kepri) yang merupakan kabupaten yang jaraknya paling jauh dari ibukota
Provins Kepulauan Riau, Tanjung Pinang. Kabupaten Natuna yang terdiri dari
dua belas kecamatan yang dipisahkan oleh pulau-pulau kecil diantaranya
Kecamatan Midai, Kecamatan Bunguran Barat, Kecamatan Bunguran Utara,
Kecamatan Pulau Laut, Kecamatan Pulau Tiga, Kecamatan Bunguran Timur,
Kecamatan Bunguran Timur Laut, Kecamatan Bunguran Tengah, Kecamatan
Bunguran Selatan, Kecamatan Serasan, Kecamatan Serasan Timur dan Kecamatan
Subi. Disetiap Kecamatan memiliki kebudayaan yang beranekaragam yang
merupakan ciri khas kecamatan itu sendiri, yang terdiri dari suku bahasanya

diantaranya Melayu. Kepercayaan yang dianut pada masyarakat Natuna adalah



Islam, Kristen, Budha dan Hindu. Mayoritas penduduknya adalah Melayu yang
masih berpegang teguh pada adat istiadat dan kesenian tradisional daerah
setempat dan beragama |slam.

Kesenian_ lahir dari hasil kreativitas masyarakat yang membentuk adanya
kreativitas tersebut. Saat ini banyak bentuk kesenian yang hidup dan berkembang
dimasyarakat yang mencerminkan kondisi suaiu daerahnya. Kesenian daerah
tumbuh sebagal bagian dari kebudayaan masyarakat tradisional diwilayahnya,
juga mengandung sifat atau ciri khas dari masyarakat tradisional pula. Kesenian
ini berakar pada adat istiadat, lingkungan, masyarakat setempat dan diwariskan
turun temurun sehingga perkembangannya tidak terlepas dari  kehidupan
masyarakatnya:

Saat ini banyak bentuk kesenian yang hidup dan berkembang disekitar
masyarakat yang menggambarkan dan menceritakan tentang kondis dan keadaan
masyarakat daerah tersebut. Kesenian daerah tumbuh sebagai bagian dari
kebudayaan masyarakat tradisional di wilayahnya yang mengandung sifat atau ciri
khas dari masyarakat. tersebut. Kesenian ini bermula pada adat istiadat,
lingkungan, masyarakat Setempat. dan “diwariskan turun temurun sehingga
perkembangannyatidak terlepas dari kehidupan masyarakatnya.

Setiap daerah di Indonesia memiliki yang berbeda-beda, sama seperti halnya
dalam seni tari yang merupakan ciri khas dan kebanggaan dari daerah tersebut.
Sumandiyo Hadi (2005:17) mengatakan bahwa kehadiran tari dalam masyarakat,

kadang-kala sebagai kesenangan belaka, sebagaimana seni sering didefinisikan



sebagal usaha untuk menciptakan bentuk yang menyenangkan, baik kesenangan

untuk penciptanya sendiri maupun bagi orang lain.

Kabupaten Natuna terdapat beberapa jenis kesenian tradisi lainnya seperti :

1. Hadrah adalah salah satu-bentuk kesenian-dalam islam.yang diiringi dengan
rebana (alat perkusi) sambil melantunkan syair-syair pujian terhadap nabi
Muhammad SAW.

2. Zapin adalah merupakan salah satu dari beberapa jenis tarian Melayu yang
masih eksis sampal sekarang. Tarian ini diinspirasikan oleh keturunan Arab
yang berasal dari Yaman yang mempunyai pengaruh arab parsi. Zapin pada
mulanya merupakan tarian hiburan dikalangan raja-rga di istana setelah
dibawa dari Yaman oleh para pedagang-pedagang di awal abad ke-16.
Masyarakat melayu termasuk seniman dan budayawan memiliki daya kreas
yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan kreas tari Zapin yang
identik dengan budaya Melayu maupun dalam hal berpantun.

3. Kesenian Mendu adalah semacam sandiwara yang mengisahkan tentang raja-
rgja di sebuah kergjaan Antapura, Langkadura dan Antasina. Teater
tradisional Mendu ini yang pemainnyadimainkan pada malam hari.

4. Tari Cik Abu adalah menceritakan tentang kehidupan sepasang suami istri
yang bekerja sebagai petani kelapa. Kehidupan mereka sangat sederhana,
beliau menafkahi keluarga nya dari bekerja sebagai petani kelapa. Beliau
bekerja dari pagi hingga sore, mulai dari mengambil kelapa dari atas pokok
sampai mengasap atau menjemurkan kelapa, beliau dibantu oleh istrinya

dalam mengerjakan pekerjaaan tersebut dalam mengolah dan memanen hasil
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kelapa yang mereka tanam. Tari ini diberi nama Cik Abu karena diambil dari
nama petani tersebut yang bernama Cik Abu.

Pemikiran Geertz (1973: 250 dalam Mukhlas Alkap 2012:133) tentang
kebudayaan dan.simbol" menjelaskan bahwa: sistem simbol yang diciptakan
manusia dan secara konvensional digunakan bersama, teratur dan benar-benar
dipelgari, memberi manusia suatt’ kerangka, yang penuh dengan arti untuk
mengorientasikan dirinya kepada yang lain, kepada lingkungannya, dan pada
dirinya sendiri sekaligus juga sebagal produk dan ketergantungan dengan interaksi
sosial. Simbol merupakan suatu rumusan yang nampak dari segala pandangan,
abstraks dari pengalaman yang telah ditetapkan dalam bentuk yang dapat
dimengerti, perwujudan konkret dari gagasan, sikap, putusan, kerinduan atau
keyakinan.

EB. Taylor (2009:29) ia berpendapat, bahwa kebudayaan adalah
keseluruhan yang komplek, yang didalamnya terkandung ilmu pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan yang lain,
serta kebiassan yang didapat oleh manusia sebagal anggota masyarakat.
Sedangkan dalam definis fain menyebutkan bahwa kebudayaan adalah semua,
seperangkat sistem gagasan, tindakan, hasil atau benda-benda manusia yang
diperoleh dengan cara belgjar dalam rangka hidup bermasyarakat dan dimiliki
oleh manusia. Didalam masyarakat ramai kebudayaan sering diartikan sebagai
general body of the arts, yang meliputi Seni Sastra, Seni Musik, Seni Tari, Seni

Pahat, Seni Rupa, Filsafat atau bagian-bagian yang indah dari kehidupan manusia.



Ioni Ishag (2002:4-5), mengatakan bahwa manusia dan kebudayaan
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Ada manusia ada
kebudayaan. Untuk melangsungkan kebudayaan penduduknya harus lebih dari
satu orang kalau dapat lebih. dari satu . keturunan. Dengan diteruskannya
kebudayaan itu tidak melalui garis daftar yaitu kepada orang-orang lain
disekitarnya. Dengan kata_ lain|kebudayaan, .tidak akan lahir tanpa suatu
masyarakat begitu juga sebaliknya.

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat
istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagai
mana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga
banyak orang yang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika
seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan
menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu
dipelgari. Budaya adalah suaiu pola hidup menyeluruh, budaya bersifat
kompleks, abstrak, dan luas. Banyak' aspek.budaya turut menentukan perilaku
komunikatif.

Nurul Zuriah (2005:20) salah satu unsur kebudayaan adalah kesenian
merupakan kegiatan yang dilakukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan, baik
untuk sistem kepercayaan, sistem sosia maupun sebagai hiburan. Kegiatan ini
merupakan kebiasaan dimasyarakat sehingga menjadi budaya pada lingkungan
masyarakat. Kesenian atau seni adalah wujud dari unsur kebudayaan yang berupa
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kegiatan manusia yang memiliki nilai. Kemudian sebagai aktifitas tindakan yang
berpola dan juga berupa berbagai macam benda hasil karya manusia.

Kesenian merupakan cabang dari kebudayaan dan memiliki bentuk yang
beraneka ragam, maka untuk mewujudkan salah satu diantaranya adalah dengan
mengenal, mengagumi, dan meghargai suatu kebudayaan itu sendiri, ini dapat kita
lihat dengan adanya sgjumlah organisasi kesenian, terutama seni tradisional.

Kebudayaan merupakan perwujudan upaya —manusia menanggapi
lingkungan dan sgjarah yang selalu berkembang. Dengan kata lain, kebudayaan
merupakan sistem dan proses hasil usaha manusia untuk meningkatkan taraf
hidup yang lebih baik, yang meliputi segala aspek kehidupannya. Melihat betapa
pentingnya kebudayaan yang telah berkembang merupakan salah satu modal dasar
pembangunan. Natuna yang merupakan salah satu bagian dari negara kesatuan
Indonesia, memiliki berbagai, macam kebudayaan yang tersebar disetiap daerah.
Kebudayaan ini_memiliki kesamaan tiap daerah tetapi ada juga perbedaanya.
Salah satunya dalam kesenian daerah yang dimiliki tiap-tiap daerah.

Kebudayaan secara sistematis dan ilmiah yang dijelaskan oleh R. Linton
dalam Elly M. Setiadi (2006:29) dikutip..dalam buku “limu Budaya Dasar”,
kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi tingkah laku yang dipelgjari dan
hasil tingkah laku yang dipelgari, dimana unsur pembentuknya didukung dan
diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya. Menurut Koenjtaraningrat
(1990:180) ada tujuh unsur kebudayaan yang dapat ditemukan pada semua bangsa
di dunia yang disebut sebagai isi pokok kebudayaan yaitu: 1) Bahasa, 2) Sistem
pengetahuan, 3) Organisasi sosial, 4) Sistem peraatan hidup, 5) Sistem mata
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pencaharian, 6) Sistem religi, dan 7) Kesenian. Ketujuh unsur kebudayaan ini
bersifat universal, karena terdapat dalam semua kebudayaan yang ada
dikebudayaan masyarakat perkotaan.

Salah satu~unsur kebudayaan adalahkesenian. Kesenian merupakan
kegiatan yang dilakukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan baik dalam
bentuk sistem kepercayaan, sistem’ sosial maupun sebagal hiburan. Kegiatan ini
merupakan Kkebiasaan masyarakat sehingga menjadi budaya pada lingkungan
masyarakat itu sendiri. Kesenian atau seni adalah wujud dari unsur kebudayaan
yang berupakegiatan manusiayang memiliki nilai.

Kesenian merupakan salah satu bagian dari budaya serta sarana yang dapat
digunakan sebaga cara untuk menuangkan rasa keindahan dari dalam jiwa
manusia. Kesenian selain sebagal sarana untuk mengekspresikan rasa keindahan,
juga memiliki fungsi lain. Misalnya, mitos berguna dalam-menentukan norma
untuk mengatur perilaku yang teratur dan meneruskan adat serta nilai-nilai
kebudayaan. Pada umumnya, kesenian dapat berguna untuk memper erat ikatan
solidaritas suatu masyarakat.

Selanjutnya Sedyawati (1981:52 dalam Martion, Purnama Suzanti, H.
Nirwana Murni, dan Hendra Nasution 2017:156) mengatakan bahwa di Indonesia,
pada umumnya seni pertunjukan berangkat dari suatu keadaan di manaia tumbuh
dalam lingkungan-lingkungan etnik yang berbeda satu sama lain. Peristiwa
keadatan merupakan landasan eksistensi yang utama bagi pergelaran-pergelaran
atau pelaksanaan seni pertunjukan, bahkan terkadang seni itu merupakan upacara

itu sendiri. Kgjian budaya tari harus mampu menerangkan sebuah etnografi

7



budaya dengan interpretasi tentang perilaku-perilaku budaya, kejadian-kejadian,
yang tidak semata-mata pada terjadinya peristiwa-peristiwaitu.

Anya Peterson Royce (2007:2) mengemukakan bahwa tari disebut sebagai
seni yang paling tua, mungkin-dapat juga dikatakan bahwatari bisa disebut lebih
tua dari-seni itu sendiri. Tubuh manusia membuat pola gerak dalam ruang dan
waktu menjadikan tari unik diantara kesenianilannya dan mungkin menerangkan
proses waktu yang telahlama dilalui. Disebutkan dal am buku tari-tarian Indonesia
I. Kamala Devi Chattopadhyaya (1983:7) menjelaskan bahwa tari adal ah gerakan-
gerakan luar yang ritmis dan lama-kelamaan nampak mengarah kepada bentuk-
bentuk tertentu.

Keberadaan suatu tari dalam kehidupan masyarakat sangatlah penting,
karena tari yang merupakan salah satu cabang dari kebudayaan yang akan
menentukan maju dan berkembangnya suatu bangsa. Keberadaan tari sebenarnya
sudah muncul sgjak manusia itu ada, sehingga merupakan kebutuhan tontonan
yang diperlukan jiwa dan batin manusia. Keberadaan tari yang ada di tengah-
tengah masyarakat adalah sebagail sarana hiburan, tontonan dan adat.

Menurut hasil wawancara narasumber selaku penggerak dan pengurus
kegiatan kesenian di kelurahan Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur
Kabupaten Natuna Provinss Kepulauan Riau yang bernama Hj. Maridan (17
November 2018), Ayam Sudur di Kelurahan Ranai Darat Kecamatan Bunguran
Timur Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau yang merupakan tradisi yang
manatradisi ini telah di kenal dalam kehidupan masyarakat melayu sejak abad ke-

18 seiring masuknya islam ke Natuna. Hingga sekarang ini tari tradisi ayam sudur
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masih tetap ada di lingkungan Kabupaten Natuna tepatnya di kelurahan Ranai
Darat.

Tari tradisi ayam sudur merupakan tarian tradisi yang di pertunjukan pada
saat usai mel aksanakan panenpadi sebagai_rasa syukur dari-hasil yang di peroleh
oleh para petani tersebut. Biasanya pertunujakan tari tradisi ayam sudur ini
dilakukan seharian penuh oleh, semua masyarakat yang ada di kelurahan Ranai
Darat. Pada masa itu tari tradisi ayam sudur ini hanya dipertunjukan pada saat
usal melaksanakan panen padi namun dengan perkembangan zaman, tarian ini
sudah menjadi tradisi pertunjukan tidak hanya di gunakan untuk acara panen padi
sgja, tari ini juga sering di tampilkan dalam acara kunjungan besar seperti
penyambutan tamu, pernikahan, dil. Namun berdasarkan informasi yang diperoleh
dari Hj.Maridan beliau menegaskan dalam tari tradis ayam sudur mengandung
unsur-unsur tari diantaranya-seperti: gerak, desan lantai, musik, dinamika, tema,
kostum, dan tatarias.

Adapun elemen-elemen yang terdapat didalam tari tradisi ayam sudur
yaitu ruang, waktu dan tenaga Ruangan yang digunakan yaitu ruang besar dan
tenaga yang dibutuhkan dalam gerakan tari ayam sudur yaitu sedang.

Alat musik yang digunakan dalam tari tradisi ayam sudur yaitu, Rebana.
yang dimainkan dengan cara dipukul yang terbuat dari kulit hewan. Fungs dari
alat musik tersebut sebagai musik pengiring tari untuk mengatur tempo dan ritme
padatari tradisi ayam sudur.

Tari tradisi ayam sudur ini menceritakan tentang kehidupan bermasyarakat
yang bekerja sebagal petani padi. Tari tradis ayam sudur ini memiliki jumlah
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penari sebanyak sembilan (9) orang yang mana terdiri dari lima (5) penari
perempuan dan empat (4) penari laki-laki. Gerakan yang digunakan dalam tarian
tradisi ayam sudur ini masih sama dengan gerakan asli dari penari tersebut yang
mana gerakan yang di gunakan.masih sangat sederhana,»masih terlihat cukup
kaku, dan sedikit menoton.

Desain lantal tari tradisi-ayam sudur 'terdiri dari gerak kaki yang mengarah
ke depan, belakang, serong kanan, serong kiri, hadap kanan dan hadap Kiri. dan
gerakan tangan yang hanya mengarah ke arah bagian depan dan belakang seperti
petik bunga, hanya saja gerakannya masih terlihat cukup kaku.

Kostum yang dikenakan penari perempuan adalah bau kurung melayu
sedangkan roknya di kreasikan dengan kain songket atau kan sarung, dan
menggunakan jilbab yang dikreasikan, dan diberi bunga pada bagian samping
kanan kepala. Dan kostum yang digunakan penari |aki-laki adalah memakai peci,
baju kurung cekak musang, menggunakan kain songket yang berwarna keemasan,
kemudian menggunakan celana kurung melayu.

Tata rias yang digunakan pada tari tradis ayam sudur menggunakan alis,
alas bedak, eyeshadow, blash on,.dan lipstik..Sedangkan pemain musik tari tradisi
ayam sudur mengenakan setelan baju kurung, kain pinggang (berbentuk kain
sarung) dan kopiah. Bau kurung tersebutt biasanya berwarna yang cerah
sedangkan warna kain pinggangnya menyesuaikan dengan baju kurung yang

mereka kenakan.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang akan diteliti dalam

skripsi ini adalah bagaimanakah pertunjukan tari tradisi ayam sudur di Kelurahan

4) Bagi masyarakat umum penelitian ini dapat menjadi sebagai sumber

pengatahuan
5) Hasil penelitian ini diharapkan timbulnya minat generas muda untuk

mencintai dan mempelgjari kesenian daerah.
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6) Untuk memperkenalkan pada masyarakat luas secara tertulis tentang

pertunjukan tari tradisi ayam sudur di kelurahan ranai darat kecamatan

bunguran timur kabupaten natuna.

2) Al Margi L : cipta dan karya

3) ( kan ¢ mengarahkan sudur kekiri

4) Tari tradis ayam sudur sebagal ekspresi keindahan orang melayu yang
diwujudkan dengan gerakan-gerakan yang ditata berdasarkan irama
tertentu bagi orang melayu. Yang diperoleh secara turun temurun dan
memiliki pakem tertentu yang bersifat statis. Ayam sudur adalah bentuk
tarian melayu yang ditarikan oleh masyarakat petani pada saat panen telah
usai. sebagai rasa syukur, yang di iringi dengan alat musik rebana.
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BAB 11

TINJAUAN TEORI

2.1 Konsep Pertunjukan Tari

Menurut Soedarsono (1997:35), tari adalah bahasa gerak seluruh tubuh
yang dijadikan sebagai media utama dalam melakukan tari, sehingga gerak dan
ekspresi yang indah dapat dinikmati oleh siapa saja. Adapun unsur-unsur dalam

tari adalah:
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1. Gerak Tari

Menurut Seodarsono (1977:42), Gerak merupakan gegjaa yang paling

primer dari manusia dan gerak media paling tua dari manusia untuk menyatakan

penari kelo : ‘j adaduap ‘ adapolalantai yaitu
garislurus s lengkung yang

memberika

suatu irama yang selaras, sehingga dapat membantu mengatur ritme atau hitungan
dalam tari tersebut dan dapat juga memberikan gambaran dalam mengekspresikan
suatu gerak.

4. Dinamika

Menurut Soedarsono (1977:50), Dinamika adalah kekuatan yang

menyebabkan gerak tari menjadi hidup dan menarik. Dengan perkataan lain
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dinamika dapat diibaratkan sebaga jiwa emosiona dari gerak. Dinamika bisa
diwujudkan dengan bermacam-macam teknik. Pergantian level yang diatur

sedemikian rupa dari tinggi, rendah dan seterusnya, pergantian tempo dari lambat

ke cepat, perga dari lemah ke yang
kuat.
5.
menggarap
sebuah tari, hal A Sgja c lisalnya kejadian
kehidup kepahlawanan,
legenda da
6. Pro
pan yang tidak
termasuk kos etapi merupakan
perlengkapan (ipa tombak, pedang,
selendang dan atakan merupakan
perlengkapan-perleng atu dengan badan penari

7. Kostum dan TataRias
Menurut Soedarsono (1977:61), kostum dan tata rias merupakan dua
serangkaian yang tidak dapat dipisahkan untuk penyajian suatu garapan tarian.
Seorang penata harus menciptakan tari perlu memikirkan dengan cermat dan teliti,
tata rias dan kostum yang tepat guna memperjelas dan sesuai dengan tema yang

disgjikan dan akan dinikmati penonton.
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8. Lighting (tata cahaya)
Menurut Soedarsono (1977:58), menyatakan bahwa penataan lampu akan

berkaitan dengan kostum yang akan digunakan oleh penari, jadi antara tata cahaya

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) HEBHBZISIICIJE)(I
NI disay yejepe i uawnyo(g
2
3
3
Q
=
S
3

hiburan sgja.
b. Kemudian sarna tontonan yang membutuhkan penonton yang khusus
yaitu orang-orang yang mengerti tentang kesenian itu sendiri dan

biasannya hal bersifat resmi.
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2.2 Kajian Relevan

Kajian relevan yang dijadikan acuan bagi penulis dalam penulisan tari

tradisi ayam sudur rahan Ranai Darat di Keeamatan Bunguran Timur

Kabupaten I\

Upacara gl i Kecamatan
Kuantan ok v masalahan yang di
ambil faktor-fe : 1] a_batobo kesenian
pertunjuka nanake ‘j ‘- E -L i ; Metode yang

digunakan adalah me riptif analisis dengs an deta kualitatif,

yaitu penelit aku : N terhao ek yang ditdliti

untuk menda

dalam penelitian ini yaitu Unsur-unsur apa saja yang terdapat pada Togak Jago
Sebagai Upacara Ritual Pengobatan. Metode yang penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif, yang menjadi acuan penulis dari penelitian Peni

Pragteng Anggriasih yaitu bentuk pelaksanaanya.

Skripsi Triananda Putri S Meliala (2016) dengan judul skripsi Analisis

pertunjukan Tari Samarak Inai Di Sanggar Sang Nila Utama Tanjung Uban
17



Kabupaten Bintang Kepulauan Riau. Dengan rumusan masalah sebagai berikut 1).
Bagaimanakah Analisis Tari Samarak Inai Di Sanggar Sang Nila Utama Utama
Tanjung Uban Kabupaten Bintan Kepulauan Riau? Dengan penelitian Kualitatif
menggunakan metode deskriftif.dan dan menggunakan teknik pengumpulan data

melalui_observasi, wawancara dan dokumentasi.

Skrips Fitriani (2014) dengan judul skripsi pertunjukan Tari joget sonde di
desa sonde di kecamatan langsung persisir kabupaten kepulauan meranti provinsi
riau. Dengan rumusan masalah sebagal berikut 1). Bagaimanakah struktur
pertunjukan teri tradisi joget sonde di desa kecamatan langsang persisir kabupaten
meranti provins riau. Di dalam skripsi ini penulis menggunakan penelitian
kualitatif intraktif. Metode yang di.gunakan adalah analisis mengumpulkan data-
data yang di pergunakan permasalahan yang di teliti. Sedangkan teknik
pengumpulan data penulis menggunakan ‘ohservasi, wawancara, dokumentasi,

data. Acuan penelitian ini adalah untuk memperol eh data.

Skripsi Susiani (2014) ™ Tari Tradisi Joget.Gong pada masyarakat Suku
Adi Di Desa Teluk Kecamatan Tuala Kampar Kabupaten Pelalawan Provins
Riau”. Dengan rumusan masalah sebagai berikut : 1) Bagaimanakah Tradisi Joget
Gong pada masyarakat Suku Adli Di Desa Teluk Kecamatan Tuaa Kampar
penelitian kualitatif intraktif. Metode yang digunakan adalah anadis yang
mengumpulkan data-data yang diperlukan permasalah yangb diteliti. Sedangkan
teknik pengumpulan data penulis menggunakan observasi, wawancara dokumntas

data acuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data.
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BAB |11

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Iskandar (2008:1), menyatakan bahwa Metodelogi penelitian merupakan
pengetahuan yang harus.dimiliki_oleh penelitian, tanpa pengetahuan metodel ogi
penelitian tidak mungkin seseorang akan mampu melaksanakan penelitian secara
ilmiah. Oleh karena itu, sangat minim sekali ditemui para pakar atau ahli dalam
bidang penélitian dilar perguruan tinggi atau sedikit kali para pakar penelitian
yang dipunyai perguruan tinggi karena penelitian ini berkait dengan penemuan
masalah, perbuatan rancangan penelitian, pengumpulan data, menguasai teori,
analisis data serta membutuhkan dana, waktu, kesempatan untuk keperluan ilmu-

ilmu sosial dan pendidikan (sains'sosi al jand education)

Sugiyono (2016:15), penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
analisis berdasarkan' data kualitatif yaitu penelitian dengan cara pendekatan
terhadap objek yang diteliti untuk. mendapatkan data yang akurat dan benar.
Kuadlitatif yaitu metodelogi penelitian yang berlandaskan pada filsafat

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.

Sugiyono (2008: 8 dalam Sellyana Pradewi, Wahyu Lestari 2012:4),
metode penelitrian yang digunakan dalam memperoleh data penelitian yaitu
metode pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
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(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya
metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya;

disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya

kondisi lingkungan tempat yang dijadikan atau yang berkaitan dengan masalah

penelitian. Penelitian tari Ayam Sudur dilakukan di Kelurahan Rana Darat
Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau. Lokasi
ini diambil karena disebabkan beberapa faktor yaitu penulis ingin mengetahui
lebih dalam tentang Ayam Sudur dan ingin mengetahui perkembangan yang
terjadi di masyarakat Ranai.

20



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Penelitian ini penulis menyadari bahwa, belum ada dilakukan penelitian,
peneliti juga melakukan tinjauan pada bulan Oktober 2018, tepatnya 25 oktober

2018. Target pendlitian ini diselesaikan di awal tahun 2019 nanti. Alasan mengapa

-
&
D,

¢
ST

sebagal penari, 6) Arfandi selaku pemain pemusik tari tradisi Ayam Sudur.

3.4 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Oleh kaena itu jenis data

yang digunakan adalah data kualitatif. Jika yang diperlukan adalah kualitatif maka
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proses selanjutnya adalah mengkualitatifkan data tersebut. Sumber data yang

dipergunakan ada dua, yaitu data primer dan data sekunder.

3.4.1 Data Primer.

Menurut Sugiyono (2011:225), data primer adalah semua data yang
langsung memberikan data_kepada pengumpulan data, diambil oleh pendliti di
lapangan dengan menggunakan berbagal teknik seperti wawancara, parisiasi, dan

pengamatan langsung.

Pada jenis data ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan 6 orang yang penulis gunakan yaitu yang terdiri
dari 1) Hj. Maridan merupakan tokoh masyarakat dan pengurus yang melakukan
pertunjukan tari tradisi Ayam Sudur itu sendiri, 2) Dinda sebagal penari, 3) Naya
sebagal penari, 4) Azahra sebagai/\penari,-5) Very sebagai- penari, 6) Arfandi
selaku pemain musik tari tradisi Ayam Sudur. yang mana orang-orang ini tentunya
mengetahui tentang Pertunjukan Tari Tradis Ayam Sudur di Kelurahan Ranal
Darat Kabupaten Natuna Provins Kepulauan Riau. Penulis memberikan beberapa
pertanyaan kepada tokoh masyarakat yaitu tentang Pertunjukan Tari Tradisi Ayam
Sudur di Kelurahan Ranai Darat Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau.
Dan dokumentasi mengambil foto gerak, kostum, musik, dalam Tari Tradisi Ayam
Sudur, untuk itu sementara penulis mengamati secara langsung bagaimana Tari
Tradis Ayam Sudur Kelurahan Ranai Darat Kabupaten Natuna Provins

Kepulauan Riau.
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3.4.2 Data Sukender

Menurut Iskandar (2008:77) data yang di peroleh melalui pengumpulan

der ini dapat

ikan tentang

Tradis Ayam

Sudur, mu : ' : am Sudur dan

Iskandar (2008:178), menyatakan bahwa teknik pengumpulan data,
merupakan tata cara atau langkah-langkah pendliti untuk mendapatkan data
penelitian, penulis harus menggunakan teknik dan prosedur pengumulan data
yang sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan , Apakah data berbentuk kualitatif

atau kuantitatif. Pengumpulan data digunakan beberapa teknik, yang bertujuan
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agar penelitian ini terlaksanakan secara objektif dan tepat, mengenai sasaran,

untuk itu di pakai teknik diantaranya:

Tari Tradiss Ayam Sudur di Kelurahan Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur
Kabupaten Natuna yang membahas tentang : gerak, musik, desain lantai, tema,

kostum dan tatarias, tata cahaya, dan panggung.
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3.5.2 Wawancara

Menurut Iskandar (2009:217), wawancara merupakan teknik pengumpulan

pengumpulan

diperoleh.

Nurafriliadan Verry Ardilianto.

3.5.3 Dokumentasi

Menurut iskandar (2008:20), dokumentasi merupakan penelaah terhadap
referensi-referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian.

Maka penulis mengambil dan menjadikan dokumentasi seperti, Handphone, dan
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poto kostum, alat-alat musik, poto tokoh adat, poto masyarakat, berguna untuk
memperkuat hasil dari penulis lakukan. Hal ini bertujuan supaya memperkuat atau

mendukung hasil penulis. Teknik ini memperkuat atau mendukung hasil penulis

dikumpulke

dilakukan a

3.6 Teknik

uraian dasar. Pada penulisan kualitatif, analisis data harus dimulai sgak awal.
Data diperoleh di lapangan harus segera dituangkan dalam bentuk tulisan dan

andlisis.

Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dianalisa secara akurat dan

diseleks sesual kebutuhan dan berkaitan dengan masalah yang digjukan kemudian
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disusun secara sistematis dan deskriftif. Kemudian data kembali dianaisa
sehingga mencapai keobjektifitasnya dan dapat diperoleh kebenarannya kemudian

dapat menjawab masalah-masalah yang digjukan dalam penelitian. Setelah data

dianalisis kemudi ilap den S is tertentu. Iskandar
ata kualitatif
h teks yang

itatif, maka

2. Display/ Penygjian data
Penulis menganalisis data penelitian untuk disusun secara sistematis atau
simulasi sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab

masal ah yang diteliti.
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3. Mengambil kessmpulan lalu verifikas
Penulis menyimpulkan data, namun masih berpeluang untuk menerima

masukan dalam arti penarikan kesimpulan sementara masih dapat diuji

penelitia a yang diperoleh

. R

‘\\\\‘\‘%}‘;"‘“

dari hasil 8 dapat mudah

dipahami d an ke unit-unit,
melakukan g penting dan
akan dipela kepada orang

lain.

%
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

ada di kabupa 2 enga ini if ya erdiri dari 3

kelurahan de 2Came amatan bunguran
timur laut aut - atasan dengan
kecamatan .i.: amata L an [ Secara geografis,
kecamatan ada dititik koordinat 3046” (LintangUtara)
dan 108 12’ )8 24’ an besar wilayah daratan
terletak di 5 i dengan ketinggian an ga meter dari
permukaan |a : aratan dan u perbukitan dan

berbatuan.

- SebelahUtara  : Kecamatan Bunguran Timur Laut
- Sebelah Selatan : Kecamatan Bunguran Selatan
- Sebelah Barat : Laut China Selatan

- Sebeah Timur  : Kecamatan Bunguran Tengah
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Tabel 1: Nama K ecamatan dan Ibu Kota K ecamatan Di Kabupaten Natuna

No | Nama kecamatan

Nama ibu kota
kecamatan

il -
amatan B
o1
5 g
L ¥

No | Nama desa\K el urahan

1 | Kelurahan Ranai

2 | Kelurahan Bandarsyah

3 | Kelurahan Ranai Darat

4 | DesaSungai Ulu

5 | DesaBatu Ggjah
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6 | Desa Sepempang

(Sumber data : Kantor Camat Bunguran Timur)

Gambar 1: Peta Kabupaten Natuna

(Dokumentasi Penulis 2019

4.1.2 Agama

Sistem kepercayaan Masyarakat Kelurahan Ranai Darat adalah mayoritas

beragama Islam, selain itu ada juga yang Beragama Kristen, Katolik, Hindu dan
31



Budha yang merupakan penduduk pendatang dari berbagai daerah. Untuk lebih
jelas mengenai sistem kepercayaan yang ada di Kelurahan Ranai Darat dapat

dilihat padatable dibawah ini sebagai berikut :

".
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Kesehatan

- Posyandu 2
Pendidikan

- Gedung Sekolah PAUD 1
- Gedung Sekolah TK 2
- Gedung Sekolah SD 1
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Sudur hanya mera n formal pada tingka ah Dasar, Sekolah
Menengah Pe A ME ANy& kan non-formal

dari orang tuaa

Kepulauan Riau, karena sebe sendiri sebagai daerah otonomi,
Kabupaten Natuna merupakan bagian dari wilayah Kepulauan Riau. Natuna
awalnya terkenal sebagal wilayah Pulau Tujuh yang merupakan gabungan dari
tujuh kecamatan kepulauan yang tersebar di perairan Laut Cina Selatan yaitu

Jemaja, Siantan, Midai, Bunguran Barat, Bunguran Timur, Serasan dan Tambelan.

Kabupaten Natuna dibentuk berdasarkan Undang-Undang No. 53 Tahun 1999
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yang disahkan pada tanggal 12 Oktober 1999. Ibu Kota Kabupaten Natuna adalah
Ranai yang memiliki luas wilayah 264.198,37 km? dengan luas daratan 2.001,30

km? dan lautan 262.197,07 km?. Kabupaten Natuna terletak pada titik koordinat

1016°-7019° LU 105 Bujur Timur) dengan
N !\\\\“ .00 )
: %&Sﬁﬁs 'SLA

\é\‘.

. ﬁ\\'ﬁ\\%\%‘

o
a
o
v
g
o
g
g
&

. n menurun dari

yaitu kesenian yang setiap gerakannya dilakukan bersamaan dengan suara
penari itu sendiri, sehingga dalam menarikan tarian ini penarinya tidak

memerlukan musik.
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2. Tari Alu,

yaitu tari yang menceritakan tentang kegembiraan masyarakat di desa

Tanjung saat menyambut panen padi tiba. Dimana masyarakatnya berbondong-

okat di desa tanjung
yang kesehariannya menge Akan | sagu yang a ah menjadi sagu.

Gerakan yang ¢ 3 hane A awi, sehingga setiap

5. Gasing

merupakan permainan yang digemari pemuda bahkan orang tua sekalipun

di Kecamatan Bunguran Timur dan merupakan sebagai gjang perlombaan
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4.2 Temuan Khusus Pendlitian

4.2.1 Pertunjukan Tari Tradis Ayam Sudur di Kelurahan Ranai Darat
Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan
Riau

yang di lakukan
oleh masyara c : : Jupaten natuna provins

kepulauan ria \ i melayu yang

panen padi.

Berdasarkan hasil observasi 15 April 2019, Pertunjukan tari tradisi Ayam
Sudur ini merupakan tarian tradisi khas Kabupaten Natuna yang terdapat di
Kelurahan Ranai Darat Bunguran Timur. Asal mula tari tradiss Ayam Sudur
berasal dari kehidupan masyarakat yang bekerja sebagai petani padi. Tari Ayam
Sudur diambil dari gerakan para petani yang sedang mengusir binatang-binatang

seperti hama, tikus dan lainnya. Persis seperti sekor Ayam yang sering melompat
36



lompat terbang kesana-kemari dengan menggunakan sayap nya sehingga mampu
untuk mengusir para hama yang akan merusak panen padinya. Dan disitulah
mereka mendapatkan ide-ide tentang tari tradis Ayam Sudur ini sendiri. Tari
Ayam Sudur ini_gerakannya masih terlihat cukup kaku dan.masih terlihat sangat
menoton. Tarian Ayam Sudur ini belum dikreasikan sama sekali dari zaman
dahulu hingga sampal saat 1ni.-Jiari; Ayam Sudur ini ditarikan oleh 9 orang penari

yaitu dari penari perempuan dan penari laki-laki.

Hasil wawancara bersama Hadisun 15 April 2019, menyatakan bahwa :

“Daya tarik pada pertunjukan tari tradisi Ayam Sudur ini terletak pada
gerakan-gerakan menyudur seperti gerakan seekor ayam dan gerakan yang
terdapat padatarian ini sangat mudah untuk didi ikuti oleh para penonton”
Keunikan pertunjukan tari tradis ayam sudur ini terletak pada gerakan-
gerakan yang begitu mudahuntuk di ingat dan di hapal dan tari tradisi ayam sudur
ini juga mempunya keunikan yaitu para pemain musik hanya menggunakan alat

musik yaitu, kompang yang mana kompang dimainkan dengan menyanyikan

syair-syair yang mengandung nilai-nilai religi.

Pertunjukan tari tradisi ayam sudur ini adalah salah satu tradisi yang
masyarakat ranal darat kecamatan bunguran timur sebagai rasa syukur kepada
Allah atas hasil panen padi yang mereka peroleh dengan tidak adanya gangguan

hama-hama yang membuat panen mereka tersebut gagal.

Pertunjukan tari Tradisi Ayam sudur tidak hanya dilakukan ada saat usai
melakukan panen padi tetapi juga di pertunjukkan pada acara-acara penyambutan
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tamu, dan acara pertemuan lainnya. Masyarakat yang ada kelurahan Ranai Darat

tidak bisa merubah atau menggantikan tari tradiss Ayam Sudur yang sudah ada

pada zaman nenek moyang mereka.

(D
®
Py
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n

~

A A A A

urahan Ranai
atuna Provins

»
N
=
H
@
Q

O

Sebagai mana yang dijelaskan oleh Jhon Marten dalam Soedarsono, gerak
merupakan gejala yang paling primer dari manusia dan gerak media Pling tu dari
manusia yang menyatakan keinginan-keinginannya atau merupakan refleksi

spontan dari gerak batin manusia.
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Gerak juga mempunyai makna yang serinng kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari, peristiwa sgarah, keadaan alam merupakan suatu sumber inspiras

merupakan gerak tari tradisi.

Pertunjukan tari tradisi Ayam Sudur merupakan tarian tradisi yang berasal
dari Kelurahan Ranai Darat Kabupaten Natuna. Hj. Maridan merupakan tokoh
masyarakat yang sudah.lamatinggal di kelurahan ranai darat merupakan seorang
pengurus pertunjukan tari Ayam Sudur sekaligus sebagal ketua sanggar yang
bernama Bunga Rampai. Tari tradisi Ayam Sudur ini sering di tampilkkan di

acaara penyambutan tamu, hiburan dan lainnya.

Berdasarkan observasi penulis 15 April 2019 pertunjukan tari tradisi Ayam
Sudur ini merupakan tarian yang mengungkapkan rasa syukur kepada Allah Swit
atas hasil panen padi yang di peroleh oleh para petani tarian‘ini juga merupakan
tarian tradis yang sudah ada pada zaman nenek moyang hingga sekarang ini.
Tarian tradisi Ayam Sudur ini adalah salah satu bentuk tarian tradisi (tarian rakyat)
yang hidup di kalangaan masyarakat di Kelurahan Ranal Darat Kecamatan
Bunguran Timur Kabupaten'Natuna Provinsi. Kepulauan Riau. Dan didalam tarian
Ayam Sudur ini terdapat beberapa gerak seperti, duduk, Sembah, Nyundur (bahasa

ranal), Nyundur Dua Tangan, Petik bunga dan Salam Penutup.

Berdasarkan hasil wawancara 15 Me 2019 dengan Hadisun selaku

penasehat dalam tari tradisi Ayam Sudur :

“’Menurut hasil wawancara kepada Hadisun tari tradiss Ayam Sudur
merupakan tari yang menggambarkan tingkah laku binatang yaitu seekor
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Ayam. Tari Ayam Sudur ini diambil dari gerak para petani yang
mengepak, menyudur atau mengusir hama dan binatang lainnya. sama
seperti halnya seekor ayam yang suka mengepak sayapnya atau menyudur
ke kiri ke kanan seperti seekor yang merasa sedang terganggu”.

Ragam-raga 3 shan ranal darat kecamatan
bunguran timur

gung kemudian

3
i
=1
o
D

ng mengambil

ALn

posis duduk elah berada pada
posisi masing

selanjutnya.

menyatakan bahwa:
“Duduk yang berarti penari baru melakukan gerakan pemula yaitu

memasuki lapangan untuk menari. Dan makna dari ragam gerak duduk ini
adalah sebagai pemula dari tarian ayam sudur ini”
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Gambar 2 : Penari Mel akukan Gerak Dk
(Dokumentasi: Penulis 2019)
2. Ragam Gerak Sembah Pembuka

Penari melakukan gerak sembah pembuka yaitu tanda-tanda bahwa tarian
Ayam Sudur ini akan di mulai dengan posisi para penari masih melakukan gerak
duduk hanya sgjaini menggunakan kedua tangan sebagal rasa hormat kepada
tamu uundangan.

Berdasarkan observasi 17 Mei 2019, Gerak sembah pembuka adalah yang
dilakukan oleh penari berarti memberi sembah atau penghormatan kepada para
tamu dan undangan. Berikut ini adalah deskripsi gerak sembah yang dilakukan
dengan posisi, kedua tangan diangkat dan_dirapatkan, tepat di depan dada
kemudian dengan posis kaki kanan dan kirt berada pada bagian depan. Gerakan
gerak sembah hanya di gunakan sebagaoi pembuka padatari tradisi ayam sudur.

Berdasarkan hasil wawancara Hj. Maridan 17 Me 2019 menyatakan
bahwa :

“pada gerak ini para penari siap mempertunjukan tarian Ayam Sudur

kepada para penonton, makna dari gerak ini adalah menghormati para
penonton yang datang”
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Gambar 3 : Penari Melakukan Gerak Sembah Pembuka
(Dokumentasi: Penulis 2019)
3. Ragam Gerak Nyundur (Bahasa Ranai)

Para penari melakukan ragam gerak sudur yaitu dengan posisi kaki kanan
menyudur kemudian di susul dengan kaki kiri.

Berdasarkan observas pada tanggal 17 Me 2019 yang penulis daptkan
dari penelitian ini, gerak menyudur yaitu penari melakukan gerakan dengan posisi
kaki kanan di tekuk pada bagian'tangan-yaitu kedua tangan di gempal di dekat
pinggang bagian belakang. dan kemudian kaki kiri mengikuti gerakan pada kaki
kanan, dan di gerakan secara bersama dengan mengarahkan kaki di bagian kiri
dan bagian kanan yaitu dengan hitungan 1x8.kemudian di pindahkan ke bagian
sudur ke kiri. Dengan posisi penari-sedang kemudian mengayunkan kaki seperti
menyudur gerakan ini hanyadi lakukan di tempat dan tidak berjalan sedikitpun.

Berdasarkan hasil wawancara 17 Me 2019 bersama Hj. Maridan
menyatakan bahwa :

“pada gerak ini gerakan sudur ini berarti para penri sudah

mel akukangerakan tarian Ayam Sudur ini sendiri yang maknanya gerakan
ini adalah gerak yang di maksut pada judul tarian itu sendiri”
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Gambar 4 . Penari Melakukan Gerak yundur
(Dokumentasi : Penulis 2019)
4. Gerak Nyundur Dua Tangan

Para penari melakukan gerakan nyundur dua tangan yaitu gerakan sudur
menggunakan kedua tangan kemudian mengarah ke pada bagian kiri belakang
kanan dan bagian depan penonton.

Berdasarkan observasi pada tanggal 17 Me 2019, gerak nyundur dua
tangan yaitu penari melakukan gerak. nyundur. ini dengan posisi kedua kaki di
tekuk dan badan sedikit mendak merupakan gerak nyundur dua tangan. Dengan
posiss mengarah ‘bagian kanan, belakang dan bagian Kkirl dan diikuti dengan
gerakan sudur kedua dan kemudian para penari menepuk bagian tangan.

Berdasarkan hasil wawancara 17 mei 2019 bersama hj. Maridan
menyatakan bahwa :

“Gerak nyundur dua tangan yang di lakukan para penari yaitu

menggambarkan bagaimana gerakan para petani yang bekerja sebagai

petani padi yang berarti mengusir para hama atau pun yang menganggu
padi-padi mereka”
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Gambar 5 : Penari Melakukan Gerak Nyundur Dua Tangan
(Dokumentasi : Penulis 2019)

5. Gerak Petik Bunga

Penari melakukan gerak petik bunga padatarianini adalah dengan posis
[uru menghadap ke bagian samping kiri dan samping kanan panggung

Berdasarkan observas padatanggal 17 Mei 2019, gerak petik bunga
adalah para penari melakukan gerakan petik bunga dengan mengearahkan pada
bagian kiri dan mengarah pada bagian kanan dengan posisi badan sedikit
membungkuk dan menekuk kaki nya kemudian lalu melakukan gerakan tangan
dengan gerakan yaitu petik bunga.

Berdasarkan hasil wawaneara 17.mei 2019 bersama hj. Maridan
menyatakan bahwa :

“gerak petik bunga dengan menghadap ke bagian samping kiri dan

samping kanan panggung dengan menyepak kan tangan kiri kemudian di

lanjutkan dengan gerak petik bunga yang makna nya mengusr hama-
hama”
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Gambar 6 : Gerak Petik unga
(Dokumentasi 2019)
6. Gerak Sembah Penutup
Para penari melakukan gerakan sembah penutup dengan posisi sedang dan
menggunakan kedua tangan yang makna nya sebagai rasa hormat telah di

persilakan melakukan pertunjukan tari ayam sudur.

Berdasarkan observasi‘padatangga ‘17 Mei 2019, gerak sembah penutup
penari melakukan gerak sembah penutup seusai melakukan gerakan tarian yang
lainnya. Gerakan penutup merupakan gerakan yang paling akhir dari setiap tarian.
Penari melakukan gerakan.dengan posisi kedua kaki sedikit di tekuk dan kepala
yang menunduk kemudian dengan tangan yang mendadakan bahwa tarian in

sudah selesai di tampilkan kepada para tamu dan undangan.

Berdasarkan hasil wawancara 17 Me 2019 bersama hj. Maridan

menyatakan bahwa :

“Gerak sembah penutup berarti para penari melaukan gerakan penutup
yang merupakan gerakan terakhir dari tarian ayam sudur dengan
menduduk kepala sebagai raa hormat kepada para undangan*
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Gambar 7 : Gerak Sembah Penutup
(Dokumentasi: Penulis 2019)

4.2.1.2 Musik Pengiring Pertunjukan Tari Tradis Ayam Sudur di Kelurahan
Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna
Provins Kepulauan Riau

Menurut soedarsono (1977:46), musik merupakan pengiring dalam
sebuah tari. Elemen dasar musik adalah nada, ritme, dan melodi.

Musik adalah nada, ritme dan metodi. Musik dalam tari bukan hanya
sekedar iringan, tetapi musik adalah partner tari yang tidak boleh ditinggalkan.
Ada jenisjenis tarian yang tidak diiringi oleh musk dalam arti yang
sesungguhnya, tetapi ia pasti ditringi oleh salah satu el emen dari musik, misalnya

tepuk tangan, suara mulut yang mengandung Ritme.

Musik dan tari merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan,
dengan adanya musik dapat mengatur tempo dalam satu gerakan, memberikan

suasana dalam tarian baik baik suasana sedih, gembira, tegang ataupun marah.
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Pada dasarnya tari dan musik tidak dapat dipisahkan, demikian pila
halnya pada pertunjukan Tari Tradis Ayam Sudur Di Kelurahan Ranai Darat
Kecamatan Buguran Timur Kabupaten Natuna Provins Kepulauan Riau. Musik
dalam bukan hanya sekedar iringan namun.musik adalah partner tari yng tidak
dapat ditinggalkan. Karena musik berfungsi untuk memberi irama atau pengatur

tempo, membantu memper| el as ekspresi dan peranan bagi penari dalam menari.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 15 Mei 2019,
dilapangan, aat musik yang digunakan dalam Pertunjukan Tari Tradisi Ayam
Sudur di Kelurahan Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna

Provinsi Kepulauan Riau adalah menggunakan alat musik Rebana.

Hasil wawancara penulis pada tanggal 16 Mei 2019, dengan Arfandi

sebagal pemain alat musik Fari Tradisi Ayam Sudur menyatakan bahwa :

“Pada hakekatnya antara tari dan musik tidak dapat dipisahkan karena
musik di dalam tari tidak hanya sekedar iringan tari namun musik juga
dapat mengatur tempo, ritme dalam sebuah tarian tersebut, adapun alat
musik yang digunakan pada Tarian Tradisi Ayam Sudur ini adalah Rebana.
Musik pada tarian Tradis ‘Ayam Sudur adalah sebagai musik pengiring
dalam tarian dan sekaligus sebagal Sarana hiburan dalam masyarakat
khususnya di Kelurahan Ranal Darat”.

Alat musik yang di gunakan untuk mengiringi pertunjukan tari tradisi ayam
sudur, untuk lebih jelasnya inilah aat musik yang mengiringi pertunjukan tari

tradisi ayam sudur tersebut, yakni:
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1. Kompang

Kompang adalah sgienis alat musik tradisonal yang di kenal di masyarakat

melayu. Kulit kompang biasanya terbuat dari kulit hewan biasannya seurat rotan

Gambar 8 : Alat Musik Kompang Pada Tari Tradisi Ayam
Sudur (Dokumentasi : Penulis 2019)
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Fungs kompang pada pertunjukan tari tradisi ayam sudur adalah sebagai

pengiring tari yang memberikan suara nyaring dan di mainkan sesuai dengan

4.2.1.3 Desain La disi Ayam ! an Ranai Darat
ovinsi Kepulauan

dasar pada desain lantai, yaitu garis lurus dan garis lenngkung. Dalam pertunjukan
tari radis Ayam Sudur di Kelurahan Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur
Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau ini meggunakan 6 desain lantai/ pola
lantai diantarnya: Gerak Duduk, Gerak Salam Pembuka, Gerak Nyundur (Bahasa

Ranai), Gerak Nyundur Dua Tangan, Gerak Petik Bunga, Gerak Sembah Penutup
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Berdasarkan observasi penulis 25 Mei 2019, desain lantai adalah suatu
gerak dimana tidak memiliki perpindahan antara posisi satu dengan posisi yang

lainnya. Tari Tradisi Ayam Sudur hanya menggunakan posisi lurus atau sejgjar.

isi yang lain
desain lantai yang
perpindahan arah
serong kiri dan

=~

> : Arah Hadap Penari
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1. PolaLanta 1

Nyundur, yaitu sundur kanan dan sundur Kiri. Para penari melakukan gerak

sundur ini dengan menggunakan kedua kakinya, di mulai dengan mengarah ke

kaki kanan, kemudian di lanjutkan dengan kaki kiri.
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3. PolalLanta 3

Gambar 12

Setelah melakukan gerak sudur dua tangan para penari melanjutkan

gerakan petik bunga di mana posisi kaki setengah langkah (jinjit).
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5. PolaLanta ke5

penutup. Para
ari melakukan
gerak penutupeat a ngan A o an di letakkan di
atas tangan sebage X : 2nonton. dengan

posisi para pe

dengan menggunakan tenaga dalam melakukan gerak yaitu:

1. Tekanan, atau banyak sedikitnya tenaga yang digunakan dalam

mel akukan gerakkan.
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2. Tekanan atau aksen, yakni penggunaan tenaga yang tidak merata; ada

bagian gerak yang hanya sedikit yang menggunakan tenaga, tetapi ada

pulayang besar.

“Dinamika yang dimiliki pada tari tradisi Ayam Sudur ini terlihat pada
gerak sembaah pembuka dan gerak nyundur. Dinamika juga terlihat pada
tempo musik yang di mainkan yaitu sedang”

Gambar di bawah ini merupakan dinamika pertunjukan tari tradisi Ayam

Sudur. dalam pertunjukan tari tradis Ayam Sudur ini memiliki dinamika gerak,

Salam Pembuka, Gerak Menyundur dengan level rendah dan sedang.
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Gambar 14 . Penari melakukan level rendah
(Dokumentasi penulis 2019 )

Gambar 15. Penari melakukan level sedang
( dokumentasi penulis 2019)

4.2.1.5 Tema Pertunjukan Tari Tradis Ayam Sudur Di Kelurahan Ranai

Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna Provins
Kepulauan Riau

Soedarsono (1977:53) berpendapat bahwa dalam menggarap seebuaah tari,

hal-hal apa saja dapat dijadikan tema. Misalnya kejadian kehidupan sehari-hari,

pengalaman hidup, cerita, drama, cerita kepahlawanan, lagenda dan lain-lain.
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Namun demikian, tema haruslah sesautu yang lazim bagi semua orang.
Karena tujuan dari sini adalah komunikasi antara karya seni dengan masyarakat
penikmat. Tema juga merupakan satu hasil gerak yang timbul dari apa yang

dilihat, di dengar,.di pikir dandi.rasakan oleh.penari.

Berdasarkan hasil observasi penulis 25 Mel 2019, tema dalam sebuah
penggarapan tari kita membuat tema terlebih dahuluuntuk melanjutkan ke proses
yang lain. Ketika kita ingin menentukan tema terlebih dahulu memikirkan suatu
rancangan seperti sinopsis ataupun ide garagpan yang akan dibuat. Dalam
menentukan tema biasanya kita bisa mengambil dari kejadian yang pernah kita
alami  seperti kehidupan sehari-hari, pergaulan lingkungan masyarakat,

pengalaman hidup cerita-ceritarakyat atau legenda.

Hasi| wawancara 25 M el 2019 Hj. Maridan sel aku ketua adat dan pengurus

di tarian Tradis Ayam Sudur, mengatakan bahwa:

“’Tema adalah suatu rancangan untuk menentukan karya yang baru. Dalam
menentukan “tema Tari Tradiss Ayam Sudur ini penggarap harus
memikirkan garapan yang baru sehingga sehingga bisa menghasilkan
sebuauh karya seni ‘yang.bisa dinikmatl masyarakat. Contoh tema yang
bisa dijadikan dalam sebuah penggarapan yang baru misalnya, percintaan,
kehidupan, dan legenda”.

4.2.1.6 Kostum Pertunjukan Tari Tradisi Ayam Sudur Di Kelurahan Ranai

Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna Provinsi
Kepulauan Riau

Menurut RMA Haryawan (1998:127-131), kostum meliputi semua
pakaian, sepatu, pakaian kepala dan perlengkapan-perlengkapan, baik itu semua

kelihatan atau tidak kelihatan oleh penonoton. Kostum digolongkan lima bagian,
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antara lain : pakaian dasar, pakaian kaki atau sepatu, pakaian tubuh atau body,
pakian kepala atau headdress, perlengkpan-perlengkapan atau accessories. Fungsi
kostum adalah membantu menghidupkan perwatakan pelaku, warna dan gaya
kostum dapat membedakan seseorang penari-dengan penariyang lain, memberi

fasilitas dan membantu gerak pelaku.

Pada prinsipnya kastum harus ena dipakai dansedap dilihat oleh penonton.
Kostum untuk tari-tarian tredisional harus di pertahankan, yang harus di
pertahankan adalah desainya dan warnanya. Secara umum hanya warna-warna
tertentu sgja yang bersifat teartikal dan mempunyai sentuhan emosional tertentu

pula.

Berdasarkan observasi tangga 15 Me 2019 yang penulis dapatkan dalam
penelitian ini, kostum yang digunakan dalam pertunjukan tari-tradisi Ayam Sudur,
kostum yang digunakan dalam tari tradisi Ayam Sudur adalah di bagian kepala
penari laki-laki memakal peci yang berwarna merah jambu(pink), di bagian badan
penari laki-laki memakai baju cekak musang berwarna merah jambu keemasan,di
bagian pinggang penari laki-laki menggunakan kain songket yang berwarna
kuning keemasan dan di bagian kaki penari memakai celana berwarna merah
jambu sesuai dengan baju dan peci yang digunakan. Dan untuk kostum penari
perempuan pada bagian kepala menggunakan jilbab yang berwarna hitam dan
dihiasi dengan aksesoris yang berwarna putih, di bagian badan menggunakan baju
kurung labuh berwarna merah jambu serta menggunakan kain songket berwarna

orange sertarok yang berwrna merah jambu(pink)”.
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Hasil wawancara 15 Mei 2019 bersama Hj. Maridan, mengatakan bahwa

“’kostum yang digunakan dalam pertunjukan tari tradis Ayam Sudur
adalah baju kurung labuh dan baju kurung cekak musang yang berwarna
merah jambu (pink) menggunakan rok dan celana serta aksesoris lainnya“
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yatakan bahwa:

i -laki ini merupakan
a, dan celana kurung ini
ada penari |aki-laki”

Gambar 19 : Celana Penari Tari Tradisi Ayam Sudur
(Dokumentasi Penulis 2019)
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Kostum penari perempuan dalam tarian Tradisi Ayam Sudur :
a Jilbab

Pada_bagian kepala. penari _menggunnakan jilbab berwarna hitam
kemudian menggunakan aksesoris berwarna putih

Berdasarkan observasi' 28 mei 2019 yang penulis depatkan dari
penelitian ini, penari perempuan menggunakan jilbab yang di lilit pada bagian
kepala dan menggunakan hiasan aksesoris.

Berdasarkan hasil wawancara 28 mei 2019 bersama Hadisun,

mengatakan bahwa :

“Jilbab yang di gunakan pada penari pereempuan ini merupakan kain
jaring yang di kombinasikan dengan dalaman jilbab sehingga membuat
para penari terlihat cantik”.

Gambar 20 : Jilbab Pada Tarian Tradisi Ayam Sudur
(Dokumentasi Penulis 2019)

b. Baju Kurung Labuh
Baju kurung melayu yang digunakan pada penari perempuan ini

adal ah baju kurung labuh yang merupakan baju kurung ciri khas melayu.
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Berdasarkan observas 28 mel 2019 yang penulis dapatkan dari
penelitian ini, baju kurung yang di gunakan oleh penari perempuan pada tari
tradisi Ayam Sudur ini juga menggunkan bros dan hiasan selempang.

Berdasarkan hasil..wawancara.28 Me 2019, bersama Hadisun,

menyatakan bahwa:

"Kostum penari perempuan pada bagian badan menggunakan baju
kurung labubh,berwarna merah jambu dam di kenakan selempang dan
aksesoris sebagai hiasan pada baju tradisi Ayam Sudur”.

Gambar 2 "Baju Kurung | abuh Teri Tradis Ayam Sudur
(Dokumentasi Penulis 2019)

c. Kan Songket dan Ikat Pinggang

Penari perempuan menggunakan kain songket yang berwarna orange

dan menggunakan ikat pinggang.

Berdasarkan observasi 28 Me 2019, yang penulis dapatkan dari
penelitian ini, Pada bagian pinggang penari Tradis Ayam Sudur ini menggunakan
kain songket yang berwarna orange.

Berdasarkan hasil wawancaraa 28 mel 2019 bersama Hadisun,

menyatakan bahwa :
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“Kain songket yang digunakan pada tarian Ayam Sudur ini berwarna
orange dan menggunakan ikat pinggang sehingga kain songket yang
digunakan terlihat sangat cantik”

Gambar 22 : Kain Songket Penari Tradisi Ayam Sudur
(Dokumentasi Penulis 2019)

d. Rok Kurung Melayu
Rok kurung yang di gunakan pada penari perempuan pada tari tradisi
Ayam Sudur ini merupakan rok ciri khas yang di gunakan oleh mayarakat
melayu.

Berdasarkan observasi 28 mei 2019 yang penulis dapatkan pada
penelitian ini, yang di gunakan penari! Tradisk Ayam Sudur pada bagian kaki yaitu
menggunakan rok labuh yang berwarna merah jambu menyesuaikan dengan baju
yang digunakan.

Berdasarkan hasil wawancara 28 mei 2019 bersama Hadisun,

menyatakan bahwa :

“rok kurung yang di pakai oleh penari yang berwarna pink dengan
perpaduan warna keemasan pada bagian bawah rok dan bagian
tengah rok merupakan hiasan sehingga rok terlihat lebiih cantik”
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Garhbar 23 : Rok Labuh Tari Tradipsi Ayam Sudur
(Dokumentasi Penulis 2019)

Berikut contoh kostum yang digunakan oleh penari perembuan dan penari
|aki-laki pada tarian Ayam Sudur :

Gambar 24 : Contoh pemakaian kostum
(dokumentasi penulis 2019)
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4.2.1.7 Tata Rias Pertunjukan Tari Tradiss Ayam Sudur Di Kelurahan
Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna
Provinsi Kepulauan Riau

Sudur menggunakan alis berwarna hitam, blush berwarna pink, eyeshadow

berwarna merah jambu, shading tetap menggunakan warna coklat, dan lipstik
berwarna pink. Tata rias ini menggunakan make up cantik. Tetapi make up yang

digunakan harus menyesuaikan dengan warna baju tari tradisi Ayam Sudur
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Hasil wawancara wawancara 26 Me 2019 dengan Dini selaku penatarias,
mengatakan bahwa:
“’Tata rias adalah.suatu kebiasaan penari, yaitu.menghiasi muka dengan

makeup supaya mempereantik penari.. Fatarias yangdigunakan dalam Tari
Tradisi Ayam Sudur ini menyesuaikan sesuai baju yang di kenakan’’.

Gambar 25 : Make Up Tari Tradisi Ayam Sudur
(Dokumentasi : Penulis, 2019)

Gambar 26 : p Tari dan Hiasan
(Dokumentasi : Penulis, 2019)
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3.2.1.8 Tata Cahaya Pertunjukan Tari Tradiss Ayam Sudur Di Kelurahan
Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna
Provinsi Kepulauan Riau

Menurut Soedarsono (1977:58), lighting atau tata lampu harus di

colour me N rik itu. kostum yang

sudah berwarna . nakan colour

Berdasarkan hasil observasi penulis 26 Mei 2019 yang penulis dapatkan
daam pendlitian ini, Tata cahaya adaah pengaturan lighting supaya
menyesuaikan dengan pertunjukan yang akan di tampilkan. Peran tata cahaya
sangat mempengaruh dalam pertunjukan, jikatata cahayatidak ada terlihat konsep

dan tema dalam suatu tari, musik, bahkan teater. Tetapi penampilan Tari Tradis
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Ayam Sudur tata cahaya yang digunakan menyeluruh kepada para penari sebab

ingin memperjel as suasana yang ada didalam tari tersebut.

Hasil wawancara25 Mei 2019 dengan Hj.Maridan, mengatakan bahwa:

“ Tata cahaya adalah peran penting dalam melakukan suatu pertunjukan
sehingga tata cahaya bisa menyesuaikan kebutuhan dan suasana
pertunjukan yang akan ditampitkan. Tata.cahaya juga harus menyesuaikan
dengan tema dan. konsep dalam suatu ‘pertunjukan bak tari maupun
musik®.

3.2.1.9 Panggung Pertunjukan Tari Tradis Ayam Sudur Di Kelurahan
Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna
Proving Kepulauan Riau
Soedarsono (1977:65), menyatakan bahwa pemanggung timbul bersaama
sama timbulnya tari, karena membutuhkan ruang dan tempat dalam suatu
pertunjukan tart selain tempat dan ruang di 1 perlukanpila perlengkapan-

perlengkapan lainnnya agar dapat menimbulkan efek-efek tertentu sehingga tarian

yang di sajikan nampak menarik.

Staging (pemanggungan) adalah timbul bersama-sama timbulnya tari
karena membutuhkan ruang dan waktu dalam suatu pertujukan tari selain tempat
dan ruang, di perlukan pula perlengkapan-perlengkapan lainnya agar dapat
menimbulkan efek-efek tertentu agar tarian yang di tampilkan akan sangat

menarik.

Berdasarkan hasil observas 25 Me 2019, Panggung merupakan salah

tempat untuk menampilkan sebuah karya seorang baik itu dalam bentuk tari,
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musikalisas puisi, teater, dan musik. Panggung adalah salah satu penunjang
layaknya sebuah pertunjukan itu untuk di pertonton. Jenis panggung yang

digunakan pada saat pementasan Tari Ayam Sudur yaitu panggung presenium.

ilkan diatas
dari orang-

Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna

Provinsi Kepulauan Riau

Menurut soedarsono dalam skripsi Gitty Merliansari (2015), penonton
merupakan aspek masyarakat yang bertujuan untuk datang melihat pertunjukan
dan menikmatinya. Menurut Soedarsono tari sebagal tontonan dapat di

kategorikan sebagai dua bagian yaitu :
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a. Bagi penonton itu sendiri, penonton tidak membutuhkan kesan tertentu

pada apa yang dilihat pada saat pertunjukan yang biasaanya bersifat

hiburan sgja.

an tari tradis
Ayam Sudur in ot i ma e kat Kelurahan
Ranal Dare ) B _ k& yam Sudur tidak

memiliki batas : ) mau menontonr ki, perempuan,

Tari Tradis Ayam Sudur, yaitu dengan Dervi:

“Tari Tradisi Ayam Sudur ini cukup menghibur para penonton di
karenakan Tari Tradis Ayam Sudur ini mampu megingat orang-orang
bagaimana pada saat itu semua sedang melakukan pestarakyat yaitu panen
padi.
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Gambar 28: penonton
( Dokumentasi : Penulis 2019 )
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BAB V

PENUTUP

tentang “

Pertunju Kecamatan
Bunguran maka dapat
dismpul en-elemen tari
yang terda ebua 0 ema perty, tata rias,
dinamika, mus : nataan cahay 1‘ 3 : atau penonton.
sur tari yaitu
gerak, musi as, lighting (tata

dur (sudur), ge 0.
menyundur (sudur), g &““W

dan gerak sembah penutup. Ala g digunakan dalam Pertunjukan Tari
Tradisi Ayam Sudur ini yaitu Rebana. Tari Tradisi Ayam Sudur memiliki desain

lantai yang terdiri dari garis lurus atau sejajar

Tema Tari Tradisi Ayam Sudur berasal dari kehidupann masyarakat yang
bekerja sebagai petani padi di Kelurahan Rana Darat Kecamatan Bunguran

Timur Kabupaten Natuna Provins Kepulauan Riau. Tari Tradiss Ayam Sudur
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merupakan suatu Tradisi Masyarakat Ranai Darat dalam acara hiburan sebagai
rasa syukur atas perolehan panen padi.. Dinamika yang terdapat dalam Tari
Tradis Ayam Sudur level rendah dan sedang. Make up atau tata rias dalam Tari
Tradis Ayam Sudur ini adalah-menggunakan.rias cantik. Di_bagian eye shadow
menggunakan warah merah jambu (pink), blush on berwarna pink tidak terlalu
tebal dan begitu juga dengancwarna lipstik, yaitu berwarna merah jambu..
Sedangkan tata pentas atau penonton pada Pertunjukan Tarl Tradiss Ayam Sudur
ini dapat di sesuaikan dengan acara yang sedang dilaksanakan apakah acara

khitanan, pernikahan atau bahkan pertunjukan di area gedung.

Dalam penampilan Tari Tradis Ayam Sudur tidak menggunakan tata
cahaya, namun. juga bisa menggunakan tata cahaya tergantung pada kapan
pertunjukan itu di laksanakan. Dan dalam Tarian Tradiss Ayam Sudur ini tidak

menggunakan property apapun.

Kostum yang digunakan dalam Tari Tradisi Ayam Sudur adalah di bagian
kepala penari |aki-laki memakal peci yang berwarnamerah jambu(pink), di bagian
badan penari laki-laki memakai. baju cekak musang berwarna merah jambu
keemasan,di bagian pinggang penari laki-laki menggunakan kain songket yang
berwarna kuning keemasan dan di bagian kaki penari memakai celana berwarna
merah jambu sesual dengan baju dan peci yang digunakan. Dan untuk kostum
penari perempuan pada bagian kepala menggunakan jilbab yang berwarna coklat

dan dihiasi dengan aksesoris yang berwarna putih, di bagian badan menggunakan
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baju kurung labuh berwarna merah jambu serta menggunakan kain songket

berwarna orange sertarok yang berwrna merah jambu(pink)

5.2 Hambatan

5.3 Saran

Adapun saran yang yang di berikan penulis mengenai pertunjukan tari
Tradis Ayam Sudur di Kelurahan Ranai Darat Kecamatan Bunguran Timur
Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau. Baik para nara sumber, masyarakat,

dan seniman hanya merupakan motivasi untuk pihak bersangkutan.
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1. Diharapkan perlu adanya kerja sama yag baik antara pemerintah setempat

dengan masyarakat yang berada di Ranai Darat Kabupaten Natuna

Provins Kepulauan Riau Provinsi Kepulauan Riau dalam melestarikan
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